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 ”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari satu urusan), maka kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain, dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap” 
(Q.S. ALAMNSYRAH : 6-8) 
 “Kemarin adalah masa lalu dan masa lalu adalah sejarah yang dapat 
menjadikan contoh bagi kita. Hari ini adalah perjuangan untuk masa depan, 
masa depan adalah cita-cita” 
 ( Kahlil Gibran) 
 ”Sesuatu yang paling berharga adalah detik-detik yang telah kita lewati, 
karena kita tidak bisa mengulangnya kembali” 
    (Alexandria) 
 “Terjatuh adalah awal dari kebangkitan, kesalahan adalah awal untuk menuju 
perubahan dan kegagalan adalah awal dari pengalaman yang berharga, karena 
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Abstrak 
Dalam melakukan sewa menyewa ruko, harus dibuat dan diadakan suatu 
perjanjian sewa menyewa atara pihak penyewa dan pihak pemilik ruko, perjanjian 
sewa menyewa terjadi karena kesepakatan. Dengan kesepakatan tersebut timbul 
hubungan hukum antara pihak penyewa dengan pihak pemilik ruko yang 
kemudian menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya. Dalam sewa 
menyewa kedua belah pihak juga harus mentaati peraturan yang berlaku, jika 
salah satu pihak tidak memenuhi kewajiban karena kesalahanya ia harus 
bertanggung jawab menurut hukum. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana proses terjadinya perjanjian sewa menyewa ruko, serta 
mengetahui bagaimana hak dan kewajiban bagi para pihak dalam perjanjian sewa 
menyewa ruko, dan mengetahui bagaimana tanggung jawab hukum apabila salah 
satu pihak melakukan kesalahan. Metode dalam penelitian ini bersifat deskriptif 
karena penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang kejadian 
subyek atau obyek penelitian sebagaimana adanya terhadap perjanjian sewa 
menyewa ruko. Pendekatan dalam penelitian ini adalah normative karena dalam 
penelitian ini yang akan diteliti adalah kaidah-kaidah hukum, asas-asas hukum, 
dalam tanggung jawab hukum terhadap pelaksanaan perjanjin sewa menyewa 
ruko. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan perjanjian sewa 
menyewa ruko terdapat beberapa hal yaitu sebelum melakukan perjanjian sewa 
menyewa para pihak melakukan pembicaraan atau bernegosiasi mengenai harga 
sewa, fasilitas, dan ketentuan pembayaran. Kemudian pada saat terjadi 
kesepakatan yaitu setelah surat perjanjian dibuat sebagai tanda sepakat para pihak, 
maka para pihak harus menanda tangani surat perjanjian tersebut. Setelah terjadi 
kesepakatan dengan menanda tangai perjanjian tersebut, maka kemudian akan 
timbul sebuah hubungan hukum yang melahirkan hak dan kewajiban bagi pihak 
pemilik ruko dan pihak penyewa secara timbal balik. Suatu perjanjian sewa dapat 
dikatakan sah dan mengikat apabila telah memenuhi syarat perjanjian yang 
terdapat dalam pasal 1320 KUHPerdata dan syarat administrasi yang terdapat 
dalam akta perjanjian. kemudian hak dan kewajiban dari pihak pemilik ruko 
adalah menerima uang sewa yang telah ditentukan, sedangkan kewajibannya 
diatur dalam Pasal 1550 KUHPerdata, kemudian hak dan kewajiban dari penyewa 
adalah menerima barang yang disewakan dalam keadaan baik, sedangkan 
kewajibannya diatur dalam Pasal 1560 KUHPerdata. Dalam wanprestasi apabila 
salah satu pihak melakukan perbuatan wanprestasi yang berdasarkan pasal 1238 
dan pasal 1243 KUHPerdata serta telah memenuhi dari unsur wanprestasi, maka 
pihak tersebut harus bertanggung jawab mengganti kerugian. Sedangkan dalam 
perbuatan melawan hukum apabila salah satu pihak melakukan perbuatan 
melawan hukum yang berdasarkan pasal 1365 dan pasal 1366 KUHPerdata serta 
telah memenuhi dari unsur perbuatan melawan hukum, maka pihak tersebut harus 
bertanggung jawab untuk mengganti kerugian. 
 





Renting in a shop, a rental agreement must be made and a rental agreement 
between the tenant and the shop owner, a lease agreement occurs because of an 
agreement. With the agreement arises a legal relationship between the tenant and 
the shop owner who then creates rights and obligations between the two. In 
leasing, renting both parties must also comply with applicable regulations, if one 
of the parties does not fulfill the obligation because of the mistake he must be 
responsible according to the law. Therefore this study aims to find out how the 
process of leasing agreements lease shop houses, and to know how the rights and 
obligations of the parties to the lease agreement to rent a shop, and know how 
legal liability if one party makes a mistake. The method in this study is descriptive 
because this research is intended to provide an overview of the subject or object 
of the study as it is in the case of a lease agreement to rent a shop. The approach 
in this study is normative because in this study to be studied are legal rules, legal 
principles, in legal responsibility for the implementation of the agreement to rent 
a shop house. The results of the study show that in the implementation of the shop 
rental agreement there are several things, namely before entering into a lease 
agreement to hire the parties to hold talks or negotiate on rental prices, facilities, 
and payment conditions. Then in the event of an agreement that is after the 
agreement is made as an agreement to the parties, then the parties must sign the 
agreement. After an agreement is signed by signing the agreement, then a legal 
relationship will arise which gives birth to the rights and obligations of the shop 
owner and the tenant reciprocally. A lease agreement can be said to be valid and 
binding if it has fulfilled the agreement conditions contained in article 1320 
KUHPerdata and administrative requirements contained in the agreement deed. 
then the rights and obligations of the shop owner are to receive a predetermined 
rent, while the obligation is regulated in article 1550 KUHPerdata then the rights 
and obligations of the lessee are to receive the leased goods in good condition, 
while the obligations are regulated in Article 1560 KUHPerdata. If one of the 
parties does not carry out the rights and obligations as agreed, the party can be 
said to have made a mistake. This error is based on default and unlawful conduct. 
In default if one of the parties commits a default which is based on article 1238 
and article 1243 KUHPerdata and has fulfilled the element of default, then that 
party must be responsible for compensating for the loss. Whereas in an unlawful 
act if one party commits an act against the law based on article 1365 and article 
1366 KUHPerdata and has fulfilled an element of lawlessness, that party must be 
responsible for compensating for the loss. 
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